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Abstract: The purpose of this study is to determine the level of self-efficacy of students as
prediction factors of readiness to do classroom tasks. Students must have confidence in their
readiness about the skills they are involved in, this is known as self efficacy. These variables
were tested to see the role of self efficacy predicting the readiness of students in completing
their college assignments and the results of this study found that these variables are more able to
predict students readiness. Analysis of research data by using descriptive analysis and regression
analysis. The sample of this research is the students of Department of Guidance and Counseling
STKIP PGRI Sumatera Barat. The results showed that the students’ self efficacy had an effect on
self-capability and individual student activity.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa sebagai
faktor prediksi kesiapan mengerjakan tugas-tugas kuliah. Mahasiswa harus memiliki keyakinan
diri terhadap kesiapan dirinya tentang keahlian yang mereka tekuni, hal ini dikenal dengan efikasi
diri. Variabel ini yang diuji untuk melihat peran efikasi diri memprediksi kesiapan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliahnya dan hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel
ini lebih bisa memprediksi kesiapan mahasiswa. Analisis data penelitian dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi. Sampel penelitian adalah mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efikasi diri yang dimiliki mahasiswa berpengaruh terhadap kapabilitas diri dan aktivitas individu
mahasiswa.

Kata kunci: efikasi diri, kesiapan diri

Pendidikan merupakan poin yang krusial dalam
kebutuhan hidup manusia pada masa saat ini.
Bukan hanya untuk mengejar prestise melainkan
juga mencapai suatu bentuk kepuasan psikologis
dan social, yakninya kepuasan terbentuknya per-
ilaku dan pola pikir yang berimbas pada perubahan
kebudayaan dan paradigma manusia dalam men-
jalankan hidupnya. Hal ini dikarenakan inti dari
pendidikan adalah belajar yang merupakan proses
perubahan perilaku dan pola pikir manusia. Men-
genai belajar Schunk (2008) merumuskan pandan-
gannya yaitu learning is an enduring change in
behavior, or in the capacity to behave in a given
fashion, which results from practice or other forms
of experience. belajar itu tidak hanya mengakibat-
kan perubahan perilaku atau perubahan kapasitas
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dan kapabilitas yang merupakan hasil dari latihan
dan pengalaman saja, tetapi belajar juga memper-
tahankan perubahan itu.

Apabila ditilik secara mendalam mengenai
konsep belajar yang dikemukakan oleh Schunk
(2008), maka bisa ditemukan beberapa kriteria
yang perlu dipahami yaitu: (1) orang belajar ke-
tika mereka mendapatkan pengetahuan dan men-
jadi mampu dalam melakukan sesuatu secara
berbeda. Belajar melibatkan pengembangan tin-
dakan yang baru atau memodifikasi pengetahuan
yang telah ada sebelumnya; (2) behavioral change
and endure over time. Pembelajaran merupakan
perubahan perilaku dari pengetahuan yang diper-
oleh dan tidak hanya sebatas itu, melainkan juga
harus dipertahankan setiap waktu dengan latihan,



120 ILMU PENDIDIKAN, VOLUME 2 NOMOR 2, DESEMBER 2017: 119-124

pengulangan dan menambah pengalaman; dan (3)
learning occurs through practice or other forms of
experience. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran
itu semakin bermakna ketika dilakukannya pelati-
han, serta semua bentuk dari pengalaman, juga ter-
masuk kepada faktor heredity atau keturunan dan
environment atau lingkungan.

Berkaitan akan pandangan mengenai belajar,
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional menyatakan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-
maan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi dan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indo-
nesia mengutamakan kesetaraan capaian pembela-
jaran (mutu), terdiri dari pembentukkan sikap, tata
nilai, kemampuan kerja, penguasaan keilmuan,
kewenangan dan tanggung jawab. Hal ini meng-
gambarkan bahwa apapun arah keahlian yang dis-
etarakan nantinya di masing-masing perguruan
tinggi, tetap kemampuan yang dimiliki adalah tata
nilai dan sikap yang positif hal ini dikenal dengan
soft skill.

Berdasarkan isu dan konsep dari pendidikan
tinggi Indonesia tahun 2012 di atas tujuan pendidi-
kan tinggi berfokus kepada capaian pembelajaran
akan Sikap dan Tata nilai kedua ini dirangkum
dalam aspek psikologis yang disebut afektif (soft
skill). Bagian kedua penguasaan materi / peng-
etahuan akademis atau disebut dengan kognitif
(hard skill). Setelah itu baru kemampuan kerja, ke-
wenangan, dan tanggung jawab yaitu unsur bagian
konatif / psikomotor (expertise) (Alfaiz, 2015). Es-
ensi dari pendidikan tinggi adalah mempersiapkan
mahasiswa bukan hanya memiliki pengetahuan
tetapi mempersiapkan keyakinan dan kapabilitas
diri dalam kesiapan dirinya dalam menyelesaikan
studi. Persiapan ini seperti dalam aspek psikologis
yakninya secara kognitif (kemampuan intelektu-
alitas peserta didik), afektif (kemampuan sikap /
karakter (soft skill) peserta didik) dan psikomotor
(keterampilan / hard skill peserta didik). Berdasar-

kan hal tersebut mahasiswa tentunya memiliki
persiapan seperti afektif, kognitif, dan psikomo-
tor dalam menempuh proses belajar di bangku
perkuliahan. Oleh karena itu, dengan komponen
tersebut, tentunya mahasiswa memiliki kesiapan
diri dan keyakinan diri dalam proses tersebut.

Fakta dilapangan banyak terdapat penyim-
pangan atau ketidakyakinan serta ketidaklayak-
kan perilaku mahasiswa dalam proses perkuliahan,
sehingga muncul pertanyaan seperti apa efikasi
diri dan kesiapan diri mahasiswa. Perilaku me-
nyimpang salah satunya karena berita dan media
hiburan (Hergenhahn, 2010; Bandura, 2009). Sep-
erti halnya pada masa sekarang di era globalisasi;
budaya, ideologi, cara hidup (the way of life), pola
pikir yang berbaur dengan budaya ketimuran bang-
sa Indonesia yang mempengaruhi banyak perilaku
manusia dan remaja Indonesia. Jika pendidikan
tidak bisa memberikan identitas diri dan kapabili-
tas diri mahasiswa dalam rangka mempersiapkan
diri mahasiswa dalam karir, maka produk/output
bangsa ini tidak akan siap untuk berkarir dan ber-
saing dengan negara lain dalam tahun-tahun meng-
hadapi Masyarakat Ekonomi Asean / MEA (Alfaiz,
2015).

Pendidikan adalah salah satu cara untuk
tetap mempertahankan dan memperkokoh nilai
budaya dan karakter peserta didik, serta kesiapan
karir yang tentunya di mulai dari pendidik yang
menjadi role model. Dalam kaitan ini, efikasi diri
yang merupakan aspek self maka dapat melihat
sekurangnya tiga aspek dari self (diri), yakni: (1)
tentang fisik diri, tubuh dan semua aktifitas biologi
berlangsung di dalamnya. Baik itu berupa akal
fikiran, dan segala kapabilitas yang ada dalam diri
fisik itu. dan keadaan diri fisik akan tergaanggu
sampai pada pemahaman diri ketika kondisi fisik
tidak mendukung; (2) diri sebagai proses, yaitu
suatu aliran akal pikiran, emosi, dan perilaku yang
konstan. Apabila seseorang mendapatkan suatu
masalah, memberikan respon secara emosional,
membuat suatu rencana untuk memecahkan
masalah itu dan kemudian melakukan tindakan,
semua peristiwa tersebut adalah bagian dari diri-
sebagai-proses; dan (3) diri sosial yaitu sebuah
konsep yang penting bagi ahli ilmu sosial dan juga
ilmu psikologi sosial. Diri sosial atas akal pikiran
dan perilaku yang individu ambil sebagai respon



secara umum terhadap orang lain dan masyarakat.
Dimana setiap individu memiliki peran dalam
lingkungan sosial tempat individu itu domisili.

Konsep diri merupakan identitas diri dari
manusia secara global baik persepsi akan diri
secara fisik, secara proses perilaku dalam aktivitas
sosial. Efikasi diri yang merupakan self capabilities
lebih kepada persepsi diri dalam kemampuan dan
keahlian yang ingin diperoleh dalam pendidikan
serta keterkaitan dengan aktivitas sosial seperti
kesiapan karir manusia. Hal ini dikarenakan
bahwasanya untuk siap berkarir atau dalam
aktivitas sosial tidak hanya ada konsep diri yang
memiliki andil, akan tetapi efikasi diri juga oleh
karena itu konsep diri (identitas diri) dan efikasi
diri (kapabilitas diri) merupakan titik dasar dalam
aktivitas sosial manusia sehari-hari.

METODE

Penelitian yang dilakukan dengan menggu-
nakan deskriptif kuantitatif dan analisis statistik
inferensial, yakninya menggunakan teknik analisis
regresi ganda. Sampel penelitian merupakan maha-
siswa di perguruan tinggi STIT Syekh Burhanud-
din Pariaman. Teknik pengambilan sampel adalah
stratified random sampling dengan menentukan
sampel fraksi untuk diambil setiap strata. Analisis
regresi dan uji hipotesis penelitian digunakan un-
tuk melihat kontribusi untuk prediktif sumbangan
kesiapan mahasiswa maka peneliti juga melakukan
uji normalitas data untuk melihat apakah data ter-
distribusi normal, uji linearitas data sebagai syarat
untuk uji regresi dan hipotesis.

HASIL

Penelitian mengungkap mengenai kontribusi
konsep diri dan efikasi diri untuk melihat variabel
mana yang bisa menjadi lebih prediktif dalam hal
kesiapan diri mahasiswa analisis penelitian tersebut
menggunakan teknik analisis regresi yang tentunya
telah lulus dalam uji asumsi statistik ditemukan
bahwa antara dua variabel self, yakninya self
conceptdanselfefficacy. Diperoleh efikasi diri lebih
memiliki kontribusi/prediktif terhadap kesiapan
diri mahasiswa dalam karir dan tugas yaitu: nilai
koefisien regresi 0,175; nilai L. 3,339; dan sig.
0,010 dibandingkan konsep diri nilai koefisien
regresinya 0,074; nilai U itang 1,133; dan sig. 0,258.
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Efikasi diri lebih bisa menjadi memprediksi akan
kemampuan dalam menyelesaikan tugas, merasa
siap dengan kemampuan diri serta motivasi untuk
kedepannya.

Penelitian menemukan hasil efikasi diri dalam
kesiapan penyelesaian tugas sebagai calon konse-
lor, dengan menggunakan teknik analisis regresi.
Hasil analisis dari koefisien regresi dapat dilihat
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
masing-masing responden sama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan signifikan dari variabel
efikasi diri terhadap kesiapan mahasiswa sebagai
calon konselor dengan tugas-tugas kuliah.

Tabel 1 Koefisien Regresi

Tahun Akademik Regresi t sig
2011 ED 0.827 19.349 .000
2012 ED -0.027 -0.428 .670
2013 ED 0.074 2.777  .006
PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 dapat ditelaah bahwa
mahasiswa setiap angkatan memiliki keyakinan
yang berbeda-beda yang menyebabkan kesiapan
diri untuk lebih maksimal mengalami kemunduran
dan bisa menjadikan kesiapan semakin kuat. Keti-
ka kuat maka individu telah yakin dengan skil dan
keahliannya. Keahlian dan keterampilan ini yang
merupakan bentuk dari lahirnya efikasi diri (kapa-
bilitas diri) individu dalam aktivitas sosial seperti
yang dijelaskan oleh Bandura (1997), efikasi diri
itu adalah people’s judgment of their capabilities
to organize and execute courses of action required
to attain designated types of performances, has
important influence on human behavior and affect
in goal setting, effort expenditure and the level of
persistence in facing daily tasks; self-efficacy helps
determine what individuals do with the knowledge
and skills they possess in order to produce desir-
able outcomes. Bandura (1997) menjelaskan that
successful execution of task is best served by rea-
sonably accurate efficacy appraisal; furthermore,
overestimated efficacy judgment may serve to in-
crease one's effort and persistence. Suksesnya in-
dividu dalam melaksanakan suatu performa tugas
dalam praktik dan persepsinya maka individu itu
semakin siap dan merasa yakin dengan karirnya
sebagai calon konselor.



122 ILMU PENDIDIKAN, VOLUME 2 NOMOR 2, DESEMBER 2017: 119-124

Temuan tersebut juga ditemukan dalam pe-
nelitian yang disusun oleh Yulia (2015) tentang
efikasi diri mahasiswa dalam kesiapan mahasiswa
penyelesaian tugas skripsi yang hasilnya adalah
dilihat dari segi tingkat kesulitan tugas (/eve/) ma-
hasiswa memiliki kemampuan sehingga semakin
siap dalam penyelesaian skripsinya dengan kat-
egori mampu sebanyak 72,89 % dan untuk tingkat
kekuatan (strength) berada 50,60% untuk kategori
mampu. Pada praktiknya, dalam pendidikan ser-
ing kurang diperhatikan oleh peserta didik dan
pendidik pada umumnya dalam proses pengajaran
dalam mempersiapkan diri dengan tugas dan karir.
Salah satu gambaran efikasi diri sebagai sumber
yang bisa memprediksi adalah berdasarkan hasil
penelitian Bandura (1986) bahwasanya bila proses
observational berjalan dengan baik, maka akan
meningkatkan keyakinan diri akan kemampuan in-
dividu atau di sebut dengan (self efficacy). Salah
satu mempersiapkan mahasiswa adalah memberi-
kan model yang baik pada praktiknya.

Proses pendidikan merupakan salah satu ling-
kungan dalam kehidupan sosial individu memiliki
kontribusi yang signifikan mengubah aspek afektif
dan perilaku individu dalam aktivitas sosialnya.
Kehidupan sosial memiliki kontribusi, hal ini ter-
gambar dari banyak perubahan perilaku para re-
maja yang rata-rata tidak berada pada perilaku
yang positif, melainkan mengalami kemunduran
secara afektif (Alfaiz, 2015). Pendidikan tinggi
mengutamakan tata nilai, sikap, kompetensi serta
tanggung jawab dalam menghasilkan dan output
dari pendidikan tinggi, maka mahasiswa diben-
tuk selayaknya aspek tersebut. Secara pandangan
psikologi konseling yang bisa diimplementasikan
dalam pendidikan adalah bagaimana membangkit-
kan keyakinan diri (efikasi diri) mahasiswa kem-
bali ketika mereka telah memasuki jenjang pergu-
ruan tinggi. Efikasi diri merupakan variabel yang
dapat dijadikan prediksi dan mediasi untuk men-
ingkatkan kesiapan diri mahasiswa dalam meng-
hadapi dan menyelesaikan tugas-tugas kuliah dan
karir nanti ke depan. Dalam pandangan psikologi,
manusia dipandang dari segi individual dan sosial.
Secara empiris, yaitu bicara bagaimana manusia
itu secara intrapersonal dan berperilaku secara in-
terpersonal dengan individu lainnya. Dalam berin-
teraksi dengan lingkungan manusia menampilkan
perilaku dan afeksi yang mencerminkan sejauh-

mana karakteristik dan kecenderungannya (Alfaiz,
2014).

Biddle dan Thomas membagi peristilahan
dalam teori peran sosial dalam empat golongan
yaitu: (1) orang yang mengambil bagian dalam in-
teraksi sosial; (2) perilaku yang muncul dalam in-
teraksi tersebut; (3) kedudukan orang-orang dalam
perilaku; dan (4) kaitan antara orang dan perilaku
(Sarwono, 2008). Untuk efikasi diri merupakan
penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau
tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang diper-
syaratkan (Alwisol, 2004). Efikasi ini berbeda den-
gan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggam-
barkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat
dicapai), sedang efikasi menggambarkan penila-
ian kemampuan diri. Efikasi diri ialah keputusan
orang-orang akan kemampuan untuk mengatur
dan melaksanakan tindakan yang diinginkan untuk
mencapai tipe kemampuan yang diinginkan, yang
memiliki pengaruh penting dalam perilaku manu-
sia dan mempengaruhi tujuan, usaha dan tingkat
ketekunan dalam menghadapi tugas sehari-hari.
Efikasi diri membantu menentukan apa yang akan
dilakukan seseorang dengan pengetahuannya dan
keterampilan yang mereka miliki dalam rangka
mendapatkan hasil pengharapan.

Beberapa sumber efikasi diri yang merupakan
gambaran self capabilities (kemampuan diri) yaitu
pengalaman performansi (mastery experiences),
merupakan prestasi yang pernah dicapai pada
masa yang telah lalu. Sebagai sumber performansi
masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang
paling kuat pengaruhnya. Oleh karena itu, Bandura
menjelaskan bahwa pengalaman performansi ini
disebut juga mastery experience karena prestasi
masa lalu yang bagus meningkatkan ekspektasi
efikasi, sedang kegagalan akan menurunkan efikasi
(Pajares dan Urdan, 2002). Bahwasanya siswa yang
menyelesaikan ujian matematik dengan baik dan
mendapatkan nilai yang tinggi di kelas matematik
akan lebih menumbuhkan rasa percaya diri yang
kuat dalam kemampuan matematikanya (Pajares
dan Urdan, 2002).

Mencapai keberhasilan akan memberi damp-
ak efikasi yang berbeda-beda, tergantung proses
pencapaiannya: (1) semakin sulit tugasnya, keber-
hasilan akan membuat efikasi semakin tinggi; (2)
kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi diband-



ing kerja kelompok, dibantu orang lain; (3) kega-
galan menurunkan efikasi, kalau orang merasa su-
dah berusaha sebaik mungkin; (4) kegagalan dalam
suasana emosional / stress, dampaknya tidak sebu-
ruk kalau kondisinya normal; (5) kegagalan sesu-
dah orang memiliki keyakinan efikasi yang kuat,
dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu ter-
jadi pada orang yang keyakinan efikasinya belum
kuat; dan (6) orang yang biasa berhasil, sesekali
gagal tidak mempengaruhi efikasi (Alfaiz, 2014).
Pengalaman Vikarius diperoleh melalui model
sosial, yaitu efek dari aksi oleh orang lain yang
dijadikan model. Efikasi akan meningkat ketika
mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya
efikasi akan menurun jika mengamati orang yang
kemampuannya kira-kira sama dengan dirinya
ternyata gagal.

Jika figur yang diamati berbeda dengan diri
si pengamat, maka pengaruh vikarius tidak besar.
Sebaliknya ketika mengamati kegagalan figur yang
setara dengan dirinya, bisa jadi orang tidak mau
mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjakan
figur yang diamatinya itu dalam jangka waktu
yang lama. Schunk menyatakan a prominent self-
efficacy theorist and researcher, has demonstrated,
the effects of models are particularly relevant in
this context; a significant model in ones life can
help instill self-beliefs that will influence the course
and direction that life will take; students are likely
to develop the belief that ‘I can do that’ when a
highly regarded teacher models excellence in an
academic endeavor or activity (Pajares dan Urdan,
2002). Persuasi sosial (social persuasion) sumber
efikasi diri menurut Bandura juga dapat diperoleh,
diperkuat atau dilemahkan melalui persuasi sosial.
Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada
kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat
mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu berupa
rasa percaya kepada si pemberi persuasi dan sifat
realistik dari apa yang dipersuasikan.

Keadaan emosi (emotional/physiological
state) menurut Bandura (1997) ada empat sumber
efikasi diri, salah satunya yakni evaluasi diri
sendiri atas emosi sendiri dan keadaan emosi
pada saat itu, yang mana hal itu sangat penting
karena keadaan fisik dan psikis secara umum
sangat berhubungan kepada kemampuan yang ada.
Dillard menyatakan keterkaitan dengan kesiapan
diri dalam karir adalah memperoleh pemahaman
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diri, keputusan pribadi, mempersiapkan diri untuk
memperoleh pemahaman diri dan upah yang
memadai, efektifitas penggunaan waktu dan upaya
mencapai kesuksesan pribadi dan yang dicita-
citakan (Sukardi dan Sumiati, 1993).

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat
di tarik beberapa kesimpulan bahwa efikasi
diri memiliki andil besar dalam kapabilitas diri
dan sangat berpengaruh dalam setiap aktivitas
individu, ketika individu memiliki keyakinan
diri beraktivitas dan memenuhi apa yang
dipersyaratkan, maka semakin siap individu itu
dalam bertindak dengan baik dalam aktivitas
sosial. Pendidikan tinggi merupakan wadah untuk
mempersiapkan manusia untuk ahli dan memiliki
skil dan memiliki keyakinan diri dan menghasilkan
kesiapan diri. Pendidikan yang merupakan
pembentukkan karakter pada kurun waktu saat ini
yang dituju adalah menghasilkan individu yang
tasks accomplishment dan career ready.

Oleh karena itu, melalui variabel efikasi
diri yang telah terbukti dari penelitian dari ahli
psikologi Barat dan juga penelitian yang penulis
yang telah dilakukan, bisa dipraktekkan dalam
proses konseling agar memberikan peningkatan
keyakinan diri mahasiswa. Bila sikap dan
tindakan tersebut menggambarkan proses belajar
kognitif manusia dari lingkungannya, pendidikan
merupakan lembaga untuk membentuk sikap dan
tindakan yang benar. Sehingga efikasi diri menjadi
atribut psikologi yang perlu dibentuk dalam proses
pendidikan pada perguruan tinggi bukan hanya
untuk membentuk kesiapan karir akan tetapi
penting untuk membentuk karakter mahasiswa.
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